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PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI 

KEGIATAN MERONCE PADA ANAK USIA 4 – 5 TAHUN DI TK 

NEGERI PEMBINA KAYUAGUNG 

 

ABSTRAK 

Penelitian Tindakan Kelas ini berjudul “Peningkatan Kemampuan Motorik 

Halus Melalui Kegiatan Meronce Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun Di TK Negeri 

Pembina Kayuagung”, yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan meronce pada anak usia 4 – 5 tahun. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap tahapan siklus meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek pada penelitian ini 

terdiri dari 21 anak diantaranya 7 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara observasi. Hasil analisis data 

menunjukkan peningkatan dari Prasiklus, Siklus I dan Siklus II secara berturut – 

turut sebagai berikut yaitu terdapat 4 orang anak (19,05%) yang dapat meronce 

dalam kategori minimal baik pada Prasiklus, selanjutnya terdapat 16 orang anak 

(60,32%) yang dapat meronce dalam kategori minimal baik pada Siklus I, terdapat 

19 orang anak (77,77%) yang dapat meronce dalam kategori minimal baik pada 

Siklus II. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Melalui Kegiatan Meronce 

dapat Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di TK 

Negeri Pembina Kayuagung, untuk itu kegiatan meronce selajutnya dapat 

dilaksanakan dengan baik dan benar di TK. 
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FINE MOTOR SKILLS THROUGH IMPROVED MERONCE ACTIVITY 

IN CHILDREN AGES 4-5 YEARS IN STATE TRUSTEES TK Kayuagung 

 

ABSTRACT 

This class action research titled "Improved Ability Fine Motor Activity Through 

Childhood Meronce In 4-5 Years In kindergarten Kayuagung Pembina State", 

which aims to determine the increase in the fine motor skills through activities 

meronce in children aged 4-5 years. This research was conducted in two cycles. 

Each stage of the cycle includes planning, implementation, observation and 

reflection. Subjects in this study consisted of 21 children among them 7 boys and 

14 girls. Data collection techniques used by observation. The result showed an 

increase of Prasiklus, Cycle I and Cycle II respectively - are also following that 4 

children (19.05%) which can meronce minimal category either on Prasiklus, then 

there are 16 children (60.32% ) which can meronce in the category of at least 

either the first cycle, there were 19 children (77.77%) which can meronce in the 

category of at least good in Cycle II. From the above it can be concluded that 

through Meronce Activity Can Improve fine motor skills of 4-5 Year Olds In 

kindergarten Kayuagung Pembina State, to the activities meronce hereinafter can 

be implemented properly in kindergarten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada masa keemasan (golden age), 

pada masa ini terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Anak pada masa ini sedang 

menjalani proses perkembangan dalam berbagai aspek yaitu pengembangan 

kemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, disiplin diri, 

nilai-nilai agama dan kemandirian (Isjoni, 2011:19). 

Untuk mengembangkan beberapa aspek perkembangan di atas, maka 

dibutuhkan suatu lembaga pendidikan yang tepat yaitu Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD). Menurut Trianto (2011:24), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pedidikan lebih lanjut. 

Salah satu aspek yang sangat penting dan perlu dikembangkan dalam proses 

pembelajaran anak usia dini adalah kemampuan fisik motorik halus. Agar fisik 

motorik halus anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, maka dalam 

melaksanakan pembelajaran seorang guru harus lebih banyak memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berperan aktif dengan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Kemampuan fisik motorik halus yang harus dikembangkan dan dimiliki 

oleh anak dapat diperjelas oleh Hasan dikutip oleh Syafaruddin (2012:71-72), 

bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, pengetahuan, keahlian atau 

kepandaian yang dapat dinyatakan melalui pengukuran-pengukuran tertentu. 

Sedangkan perkembangan fisik motorik menurut Suyadi (2010:67), adalah 

perkembangan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang 

terkoordinasi. 
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Aspek kemampuan fisik motorik terdiri atas dua jenis, yakni motorik kasar 

dan motorik halus. Kedua jenis fisik motorik ini dapat dijelaskan oleh Hidayati 

(2010:61), bahwa motorik kasar adalah kemampuan anak untuk duduk, berlari dan 

melompat. Otot-otot besar dan sebagian atau seluruh anggota tubuh digunakan 

oleh anak untuk melakukan gerakan tubuh. Gerakan motorik kasar ini dapat 

dilakukan dengan cara misalnya: berjalan, berlari, melompat, melempar, 

merangkak, dan berjingkat (Zaman, 2012:19). 

Sedangkan menurut Zaman (2012:19), motorik halus adalah gerakan yang 

hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 

kecil. Aktivitas pengembangan motorik halus anak usia dini bertujuan untuk 

melatih kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi antara tangan dan mata 

dapat dilakukan dengan cara misalnya: menggambar, mewarnai, menulis, melipat, 

dan meronce. 

Bedasarkan penjelasan di atas, salah satu kegiatan yang dapat melatih  

kemampuan motorik halus anak adalah meronce. Karena menurut Rukmono 

(2010:333), meronce adalah suatu teknik membuat hiasan yang siap pakai dari 

bahan manik-manik, biji-bijian, dan bahan-bahan lainnya, yaitu dengan cara 

merangkainya dengan benang atau senar. 

Seiring dengan kemampuan anak usia dini, penelitian ini berangkat dari 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan Ibu 

Rosdalinah, S.Pd (2014:28/9) dalam kegiatan meronce pada anak usia 4-5 tahun 

di TK Negeri Pembina Kayuagung, tepatnya di kelompok A1 dengan jumlah 21 

orang anak yang terdiri dari 7 orang anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Pada 

kenyataannya, penulis menemukan adanya permasalahan pada 17 orang anak 

dalam kegiatan meronce bentuk gelang tersebut yaitu dari segi konsep warna anak 

tidak menyusun manik-manik sesuai dengan warna yang telah ditentukan, tidak 

sesuai dengan bentuk yang telah ditentukan, serta tidak menyusun sesuai dengan 

urutan dan jumlah manik-manik yang telah ditentukan oleh guru, serta kurangnya 

kemandirian anak dalam melakukan kegiatan meronce dengan selalu meminta 

bantuan dari guru, dan selalu berbicara “aku tidak bisa bu” sehingga masih 

memerlukan perbaikan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran Tabel 1.1. 
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Sebagai solusi permasalahan di atas, seharusnya guru membimbing anak 

lebih dalam, dengan menjelaskan dan memberikan contoh cara meronce secara 

detail, mulai dari mengenalkan bahan yang akan dijadikan bahan untuk meronce, 

kemudian menyusun sambil menghitung bahan yang akan disusun dan 

mengurutkan bahan roncean sesuai dengan contoh pola yang telah disediakan 

sebelumnya, dan melatih anak untuk lebih mandiri dalam mengerjakan tugas yang 

telah diberikan dengan cara memberikan contoh terlebih dahulu dan setelah itu 

mempersilahkan anak untuk melakukannya sendiri tetapi masih tetap dalam 

pengawasan guru sampai anak bisa melakukan kegiatan meronce secara mandiri 

tanpa bantuan dari guru. Serta ada beberapa media dan metode yang dapat 

digunakan dalam kegiatan meronce, salah satunya dengan menggunakan bahan 

buatan seperti manik-manik dan benang, serta bahan alam seperti biji karet (para). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih pengertian tentang motorik 

halus karena sesuai dengan permasalah yang ada pada saat melalukan kegiatan 

observasi dan perlu mengadakan tindakan lanjutan pada kegiatan meronce dengan 

mengadakan penelitian melalui Action Research yang diharapkan dapat 

memberikan pendekatan, pengalaman langsung dan mengaplikasikan kegiatan 

meronce dengan menggunakan bahan buatan dan bahan alam kepada anak, agar 

anak lebih memahami konsep warna, bentuk, urutan dan jumlah serta membantu 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui koordinasi antara mata dan 

tangan guna merangsang kemampuan motorik halus anak agar lebih optimal. 

Dengan cara merangkai bentuk tirai, bentuk kalung, dan bentuk gambar kapal 

laut. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Nur Rohmah (2014:07), yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 

Metode Pemberian Tugas Dalam Kegiatan Meronce Dengan Media Bahan 

Alam Di Kelompok B TK Pertiwi 2 Plumbon Kecamatan Sambungmacan 

Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2014/2015”. Dari hasil penelitiannya, 

melalui metode pemberian tugas dalam kegiatan meronce dengan media bahan 

alam terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B di 

TK Pertiwi 2 Pelumbon Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen. 
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Senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan 

dari latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui 

Kegiatan Meronce Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Negeri Pembina 

Kayuagung”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahan 

adalah “Apakah melalui kegiatan meronce dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Kayuagung”? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan meronce pada 

anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Kayuagung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

ActionResearch ini adalah: 

a. Bagi Anak 

1) Melatih anak belajar berkonsentrasi. 

2) Melatih koordinasi tangan dan mata anak. 

3) Meningkatkan keterampilan kognitif anak. 

4) Belajar bersosialisasi. 

5) Melatih kreativitas anak dan menghasilkan karya seni. 

b. Bagi Guru 

Sebagai sumbangan bagi guru dalam memberikan pelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar. 
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c. Bagi Penulis 

Memberikan pengalaman baru dibidang metode pembelajaran untuk anak 

usia dini. 

d. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

pembelajaran dan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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